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Jakarta adalah kota dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan terus meningkat, 
hal ini dilihat dari kinerja perekonomian Provinsi DKI Jakarta sebagai pusat pemerintahan dan 
kegiatan perekonomian di Indonesia. Rata-rata pertumbuhan ekonomi selama peride 2006-2013 
sebesar 6.33% lebih tinggi dari laju pertumbuhan ekonomi rata-rata nasional (PDB Nasional) 
sebesar 5.90%. Pada perkembangannya tingkat pertumbuhan ekonomi ini juga menyebabkan 
perkembangan di wilayah sekitar Jakarta terutama Tangerang yang mengemban fungsi 
permukiman. Untuk melayani pergerakan penduduk menuju Jakarta, Pemerintah mengembangkan 
Bus Rapid Transit (BRT) atau penyelenggaraan angkutan massal dengan sistem jalur khusus bus 
(busway). Salah satu BRT ini adalah Transjabodetabek rute Poris Plawad-Bundaran Senayan, yang 
melayani pergerakan penduduk dari Kota Tangerang ke pusat kota (Bundaran Senayan). Namun 
untuk menjamin keberlanjutan dari penyelenggaraan angkutan umum massal ini diperlukan 
penilaian akan kinerjanya. Salah satu penilaian kinerja angkutan umum massal ini adalah analisis 
standar dan kualitas pelayanan BRT Transjabodetabek rute Poris Plawad-Bundaran Senayan.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk menemukenali pola 
pergerakan yang meliputi sarana yang digunakan, waktu penggunaan, tujuan pergerakan, dan 
tingkat ekonomi serta pelaku pergerakan. Untuk menganalisis standar pelayanan digunakan metode 
komparatif yaitu membandingkan temuan pengamatan langsung di lapangan dengan standar 
pelayanan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No. SK. 
687/AJ.206/DRJD/2002. Selain itu juga dilakukan analisis kualitas pelayanan dengan metode 
deskriptif kuantitatif. Analisis ini didasarkan pada persepsi pengguna jasa tentang seberapa puas 
mereka terhadap tingkat kualitas pelayanan yang diberikan sejauh ini dengan menggunakan rumus 
pembobotan Sturgess. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa trayek ini cukup diminati oleh penduduk 
pinggiran Kota Tangerang menuju pusat kota Bundaran Senayan, yang ditunjukkan oleh 
kecenderungan pengguna Transjabodetabek rute Poris Plawad-Bundaran Senayan sebesar 51,4%. 
Berdasarkan temuan penelitian sebesar 45% responden  memilih menggunakan moda transportasi 
ini dikarenakan foktor hemat dikarenakan tarifnya yang murah. Pengguna Transjabodetabek rute 
tersebut memiliki tingkat perekonomian menengah ke atas, dengan tingkat pendapatan rata-rata 
sebesar >Rp.4.000.000/bulan, masyarakat yang aktif menggunakan Transjabodetabek melakukan 
pergerakan dipagi hari untuk keperluan bekerja sebesar 67%  responden dan sekolah sebesar 12% 
responden, dan pada sore hari yang melakukan perjalanan pulang dari pusat Kota Jakarta. Namun, 
berdasarkan standar penilaian pelayanan oleh ketetapan Pemerintah hanya bernilai sedang dengan 
bobot 16 dari 30 total bobot penilaian, yang artinya masih terdapat beberapa faktor yang dinilai 
masih kurang dan perlu ditingkatkan kembali seperti faktor muat dijam sibuk, waktu antara, waktu 
tempuh, waktu pelayanan, frekuensi, dan jumlah armada. Berdasarkan persepsi penumpang 
terhadap kualitas pelayanan Transjabodetabek termasuk dalam kategori cukup puas dengan 
menggunakan rumus pembobotan Sturgess, yang artinya kualitas pelayanan Transjabodetabek rute 
Poris-Plawad-Bunadaran Senayan, sudah memenuhi kriteria dan harapan pengguna. 
Penambahan armada yang seharusnya beroperasi sebanyak 15 bus menjadi hanya 10 bus 
per hari. Hal ini diperlukan untuk memperbaiki kualitas pelayanan Transjabodetabek rute Poris 
Plawad - Bunadaran Senayan sehingga dapat lebih mewujudkan transportasi yang berkelanjutan. 
Selain itu, Pemerintah Kota Tangerang perlu membenahi sistem aktifivitas penduduknya yang 
melakukan pergerakan ke pusat Kota Jakarta agar tidak membebani dalam jangka panjang terhadap 
dampak dari pola pergerakan yang ditimbulkan. 
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